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INTISARI 

 

APRIYANI D., 2019. FORMULASI DAN KARAKTERISASI NLC 

(NANOSTRUCTURED LIPID CARRIERS) FISETIN MENGGUNAKAN 

LIPID GOLONGAN GLISERIDA DENGAN METODE EMULSIFIKASI. 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Fisetin (3,3′,4′7-tetrahydroxyflavone) merupakan senyawa flavonoid 

dengan beragam aktifitas yaitu sebagai antioksidan alami. Fisetin termasuk 

golongan obat BCS kelas II memiliki kelarutan 0,002 mg/ml dengan absorpsi 

sangat rendah sekitar 10%, hal ini menyebabkan fisetin masih sangat sedikit 

digunakan sebagai senyawa aktif karena membatasi proses absorbsi obat dan 

mempengaruhi ketersediaan farmasetiknya. Salah satu pendekatan untuk 

meningkatkan kelarutan fisetin yaitu teknologi NLC (Nanostructured Lipid 

Carrier). NLC fisetin dibuat dengan menggunakan metode emulsifikasi. 

Penelitian ini menggunakan lipid padat golongan gliserida yaitu gliseril 

monostearat, compritol dan precirol konsentrasi 2%. 

Formula NLC fisetin dikarakterisasi dengan melihat ukuran partikel, zeta 

potensial, efisiensi penjerapan, stabilitas selama penyimpanan dan aktifitas 

antioksidan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fisetin dapat dibuat sediaan 

Nanostructured Lipid Carrier dengan metode emulsifikasi yang stabil selama 

proses penyimpanan dengan karakterisasi menghasilkan ukuran partikel terkecil 

yaitu 539,33 nm, nilai potensial zeta sebesar -20,25 mV, memiliki efisiensi 

penjerapan terbesar sebanyak 59,20% dan terdapat aktivitas antioksidan kategori 

kuat pada fisetin dengan nilai IC50 sebesar 6,07 ppm, sedangkan pada formula 

NCL fisetin memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong aktif. 

 

Kata Kunci : Fisetin, NLC, Emulsifikasi 
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ABSTRACT 

 

APRIYANI D., 2019. FORMULATION AND CHARACTERIZATION OF 

NLC (NANOSTRUCTURED LIPID CARRIERS) FISETIN USING LIPID 

GLISERIDES BY EMULSIFICATION METHOD. UNDERGRADUATE 

THESIS, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Fisetin (3,3′,4′7-tetrahydroxyflavone) is a flavonoid compound with 

various activities as a natural antioxidant. Fisetin is a drug BCS class II having a 

solubility of 0.002 mg/ml with very low bioavailability of about 10%, this causes 

fisetin still very little used as an active compound because it will limit absorption 

of drugs and affect the availability of pharmaceuticals. One approach to 

increasing solubility Nanostructured Lipid Carriers technology. NLC fisetin 

formula made by emulsification method. This research used glyceride-class solid 

lipids namely glyceryl monostearate, compritol and precirol 2% concentration. 

NLC fisetin formula was characterization by particles size, potential zeta, 

entrapment efficiency and antioxidant activity. 

The results showed that fisetin can be prepared by Nanostructured Lipid 

Carriers with emulsification method during the storage process with 

characterization solid lipids yielding the smallest particle size of 539.33 nm, 

potential zeta of -20.25 mV and the entrapment efficiency of 59.20%  and there is 

a strong antioxidant activity in fisetin with IC50 value of 6.07 ppm, while in NCL 

fisetin formula has antioxidant activity which is classified as active. 

 

Keywords: Fisetin, NLC, Emulsification  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Antioksidan saat ini telah banyak dikembangkan, terutama antioksidan 

yang berupa senyawa-senyawa fenolik yang terdapat dalam berbagai tanaman 

(Khalil et al. 2007). Salah satu antioksidan golongan flavonoid utama yang secara 

luas dapat ditemukan dalam buah-buahan adalah fisetin. Fisetin praktis tidak larut 

dalam air dan memiliki permeabilitas tinggi sehingga digolongkan dalam 

Biopharmaceutics Classification System (BCS) kelas II. Penggunaan fisetin 

sebagai senyawa aktif obat masih sangat sedikit digunakan karena dengan 

kelarutan yang kecil dan permeabilitas yang tinggi akan membatasi proses 

absorbsi obat dan mempengaruhi ketersediaan farmasetiknya (Madaan 2014).  

Beberapa tahun belakangan telah berkembang teknologi nano yang 

digunakan sebagai pembawa obat untuk meningkatkan ketersediaan hayati bahan 

obat yang memiliki kelarutan rendah seperti fisetin. Kelebihan teknologi nano 

yaitu kemampuannya menembus ruang-ruang antar sel yang hanya dapat 

ditembus oleh ukuran partikel koloidal, kemampuan untuk menembus dinding sel 

yang lebih tinggi, baik melalui difusi, opsonifikasi, maupun fleksibilitasnya 

(Rauhatun dan Iis 2013).  

 Salah satu teknologi nano tersebut yaitu NLC (nanostructured lipid 

carriers). Sistem pembawa Nanostructured Lipid Carriers (NLC) merupakan 

generasi baru dari Solid Lipid Nanoparticles (SLN) yang dapat digunakan sebagai 

pembawa obat pada formulasi (Pardeike et al. 2009). Sistem SLN memiliki 

kelemahan yaitu jumlah muatan obat yang terbatas dan adanya kerusakan obat 

selama penyimpanan, sehingga dilakukan pengembangan formulasi NLC karena 

pada NLC memiliki jumlah muatan obat yang lebih tinggi untuk sejumlah 

senyawa aktif dan dapat meminimalkan kerusakan senyawa aktif selama 

penyimpanan (Muller et al. 2002). 

Salah satu penelitian NLC (nanostructured lipid cariers) yaitu penggunaan 

bahan aktif meloxicam untuk penghantaran topikal menggunakan metode 
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emulsifikasi menggunakan lipid padat yaitu (Monostearin), lipid cair (Miglyol 

808) serta surfaktan (Tween 80). Hasilnya dapat disimpulkan bahwa sistem NLC 

meloxicam dapat menjadi solusi penghantaran topikal untuk obat golongan 

NSAID (Non Steroid Anti-inflammatory Drugs) secara langsung menuju target 

penyakit dan memberikan efek lokal (Rahmi et al. 2016). 

Formulasi pada sistem NLC menggunakan kombinasi lipid padat (lemak) 

dan lipid cair (minyak) membentuk matrik inti lipid yang distabilkan oleh 

surfaktan. Matrik lipid dapat dihasilkan dengan cara mencampurkan lipid padat 

dan lipid cair dengan perbandingan 70 : 30 (rasio 99,0 : 0,1), karena minyak pada 

campuran ini memiliki titik leleh yang lebih rendah dibandingkan lipid padat 

murni (Patel et al. 2011). 

Lipid padat yang digunakan pada penelitian ini adalah golongan gliserida. 

Gliserida yaitu ester yang terbentuk dari gliserol dan asam lemak. Perbedaan dari 

ketiga lipid padat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gliseril monostearat, 

compritol dan precirol terletak pada panjang rantai karbon, semakin panjang rantai 

karbon maka makin tinggi titik lebur lipid tersebut, sehingga akan memudahkan 

campuran lipid untuk bercampur membentuk fase emulsi dengan dispersi koloid 

yang stabil (Rowe et al. 2009). Minyak atau lipid cair pada penelitian ini yaitu 

isopropil miristat digunakan dalam hal penjerapan obat karena dapat menurunkan 

keteraturan kisi kristal matriks lipid disebabkan oleh perbedaan panjang rantai 

karbon lipid padat golongan gliserida dan minyak (Tamjidi et al. 2013).  

Pembuatan NLC fisetin dilakukan dengan menggunakan metode 

emulsifikasi. Metode ini memiliki keuntungan dibandingkan metode pembuatan 

yang lainnya, yaitu lebih mudah dan dapat memberikan hasil penjerapan yang 

baik. Tahapan metode ini dilakukan dengan cara mencampurkan lipid padat dalam 

jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan lipid cair (Sjostrom et al. 1992). 

Ukuran partikel yang dihasilkan pada metode ini dipengaruhi oleh perpaduan 

lemak dengan surfaktan/emulsifier dan konsentrasi lemak dalam formula. Hasil 

pencampuran yang dihasilkan berupa matriks yang dapat menjerap obat dalam 

jumlah yang relatif besar dibandingkan metode yang lain (Souto & Muller 2007).  
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah fisetin dapat dibuat NLC (nanostructured lipid carriers) 

menggunakan lipid golongan gliserida dengan metode emulsifikasi? 

2. Apakah fisetin dalam NLC (nanostructured lipid carriers) stabil selama 

proses penyimpanan? 

3. Bagaimanakah karakterisasi fisetin dalam NLC (nanostructured lipid 

carriers)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitiaan ini adalah: 

1. Mengetahui fisetin dapat dibuat NLC (nanostructured lipid carriers) 

menggunakan lipid golongan gliserida dengan metode emulsifikasi. 

2. Mengetahui fisetin dalam NLC (nanostructured lipid carriers) stabil selama 

proses penyimpanan. 

3. Mengetahui karakterisasi fisetin dalam NLC (nanostructured lipid carriers). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, ilmu 

pengetahuan, pengembangan NLC dengan lipid golongan monogliserida 

menggunakan metode emulsifikasi untuk mengatasi masalah obat-obat yang 

memiliki kelarutan dan laju disolusi yang rendah dalam air. 

 

 


